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G. Risiko Operasional 
24. Perhitungan Risiko Operasional Bank secara Individu 

a. Tabel Laporan Data Kerugian Historis 
                    (dalam juta rupiah) 

No  T T-1 T-2 T-3 T-4 T-5 T-6 T-7 T-8 T-9 Rata-Rata 
10 Tahun 

Batasan minimum untuk suatu kejadian kerugian operasional (loss event) sebesar Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) atau lebih 
1 Jumlah kerugian operasional bersih 

setelah memperhitungkan nilai pemulihan 
(tanpa pengecualian) 

- - - - - - - - - - 0,00 

2 Jumlah terjadinya kerugian risiko 
operasional - - - - - - - - - - 0,00 

3 Jumlah kerugian risiko operasional yang 
dikecualikan - - - - - - - - - - 0,00 

4 Jumlah terjadinya kerugian risiko 
operasional yang dikecualikan - - - - - - - - - - 0,00 

5 Jumlah kerugian operasional bersih 
setelah memperhitungkan nilai pemulihan 
dan kerugian risiko operasional yang 
dikecualikan 

- - - - - - - - - - 0,00 

Batasan minimum untuk suatu kejadian kerugian operasional (loss event) sebesar Rp1.500.000.000,00 (satu milyar lima ratus juta rupiah) atau lebih 
1 Jumlah kerugian operasional bersih 

setelah memperhitungkan nilai pemulihan 
(tanpa pengecualian) 

54.593 43.393 23.713 72.014 26.574 10.975 6.698 1.479 14.223 38.581 29.224,20 

2 Jumlah terjadinya kerugian risiko 
operasional 8 14 9 5 4 3 3 1 4 2 4,4 

3 Jumlah kerugian risiko operasional yang 
dikecualikan - - - - - - - - - - 0,00 

4 Jumlah terjadinya kerugian risiko 
operasional yang dikecualikan - - - - - - - - - - 0,00 

5 Jumlah kerugian operasional bersih 
setelah memperhitungkan nilai pemulihan 
dan kerugian risiko operasional yang 
dikecualikan 

54.593 43.393 23.713 72.014 26.574 10.975 6.698 1.479 14.223 38.581 29.224,20 



No  T T-1 T-2 T-3 T-4 T-5 T-6 T-7 T-8 T-9 Rata-Rata 
10 Tahun 

Rincian perhitungan modal untuk risiko operasional 
1 Apakah kerugian digunakan dalam 

perhitungan FPKI? (Ya/Tidak) 
Ya 

2 Dalam hal baris 11 diisi "Tidak", apakah 
tidak digunakannya data kerugian intern 
tersebut disebabkan ketidaksesuaian 
standar minimum untuk data kerugian? 
(Ya/Tidak) 

Tidak 

3 Threshold yg digunakan dalam 
perhitungan modal untuk risiko 
operasional (dalam satuan rupiah penuh) 

1.500.000.000,00 

4 Keterangan Tambahan (jika ada) - 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Tabel Laporan Rincian Indikator Bisnis 
                            (dalam juta rupiah) 

No. Indikator Bisnis dan Subkomponen IB 2022 2021 2020 

1 Komponen Bunga, Sewa, dan Dividen (KBSD) 20.511.180  

1a Pendapatan Bunga 54.056.248  49.487.666  51.899.056  

1b Beban Bunga 14.492.466  13.038.631  19.301.340  

1c Aset Produktif 993.377.963  936.840.349  804.605.717  

1d Pendapatan Dividen - - - 

2 Komponen Jasa (KJ) 9.545.370  

2a Pendapatan Jasa dan Komisi 10.228.243  9.423.984  8.781.010  

2b Pendapatan Operasional Lainnya 34.246  53.125  34.216  

2c Beban Operasional Lainnya -  -  -  

2d Beban Operasional Lainnya 63.249 67.327  72.296 

3 Komponen Keuangan (KK) 2.614.067  

3a Laba Rugi Bersih Trading Book 1.066.530  708.670  1.007.900  

3b Laba Rugi Bersih Banking Book 2.028.850  2.144.260  885.990  

4 Indikator Bisnis (IB) 32.670.617  

5 Komponen Indikator Bisnis (KIB) 4.450.593  
Pengungkapan IB 

6a IB total termasuk aktivitas yang didivestasi 32.670.617  

6b 
Pengurangan IB dikarenakan pengecualian atas aktivitas yang 

didivestasi 
- 

 

7 Keterangan Tambahan -  

 

 

 

 

 



c. Tabel Laporan Perhitungan ATMR untuk Risiko Operasional dengan Menggunakan Pendekatan Standar 
                          (dalam juta rupiah) 

No. Rincian Jumlah 

1 Komponen Indikator Bisnis (KIB) 4.450.593 

2 Faktor Pengali Kerugian Intern (FPKI) 0,62853430 

3 Modal Minimum Risiko Operasional (MMRO) 2.797.350 

4 ATMR untuk Risiko Operasional 34.966.876 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25. Perhitungan Risiko Operasional Bank secara Konsolidasi 

a. Tabel Laporan Data Kerugian Historis 

                       (dalam juta rupiah) 

No  T T-1 T-2 T-3 T-4 T-5 T-6 T-7 T-8 T-9 Rata-Rata 10 
Tahun 

Batasan minimum untuk suatu kejadian kerugian operasional (loss event) sebesar Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) atau lebih 

1 Jumlah kerugian operasional bersih 
setelah memperhitungkan nilai 
pemulihan (tanpa pengecualian) 

- - - - - - - - - - 0,00 

2 Jumlah terjadinya kerugian risiko 
operasional - - - - - - - - - - 0,00 

3 Jumlah kerugian risiko operasional 
yang dikecualikan - - - - - - - - - - 0,00 

4 Jumlah terjadinya kerugian risiko 
operasional yang dikecualikan - - - - - - - - - - 0,00 

5 Jumlah kerugian operasional bersih 
setelah memperhitungkan nilai 
pemulihan dan kerugian risiko 
operasional yang dikecualikan 

- - - - - - - - - - 0,00 

Batasan minimum untuk suatu kejadian kerugian operasional (loss event) sebesar Rp1.500.000.000,00 (satu milyar lima ratus juta rupiah) atau lebih 

1 Jumlah kerugian operasional bersih 
setelah memperhitungkan nilai 
pemulihan (tanpa pengecualian) 

59.130 43.393 23.713 72.014 31.399 10.974 11.523 15.059 14.223 38.581 32.000,90 

2 Jumlah terjadinya kerugian risiko 
operasional 8 14 9 5 5 3 5 2 4 2 5,7 

3 Jumlah kerugian risiko operasional 
yang dikecualikan - - - - - - - - - - 0,00 

4 Jumlah terjadinya kerugian risiko 
operasional yang dikecualikan - - - - - - - - - - 0,00 

5 Jumlah kerugian operasional bersih 
setelah memperhitungkan nilai 
pemulihan dan kerugian risiko 
operasional yang dikecualikan 

 

59.130 43.393 23.713 72.014 31.399 10.975 11.523 15.059 14.223 38.581 32.000,90 



No  T T-1 T-2 T-3 T-4 T-5 T-6 T-7 T-8 T-9 Rata-Rata 10 
Tahun 

Rincian perhitungan modal untuk risiko operasional 
1 Apakah kerugian digunakan dalam 

perhitungan FPKI? (Ya/Tidak) 
Ya 

2 Dalam hal baris 11 diisi "Tidak", 
apakah tidak digunakannya data 
kerugian intern tersebut disebabkan 
ketidaksesuaian standar minimum 
untuk data kerugian? (Ya/Tidak) 

Tidak 

3 Threshold yg digunakan dalam 
perhitungan modal untuk risiko 
operasional (dalam satuan rupiah 
penuh) 

1.500.000.000,00 

4 Keterangan Tambahan (jika ada) - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Tabel Laporan Rincian Indikator Bisnis 
                                (dalam juta rupiah) 

No. Indikator Bisnis dan Subkomponen IB T T-1 T-2 

1 Komponen Bunga, Sewa, dan Dividen (KBSD) 20.957.344  

1a Pendapatan Bunga 54.659.492  50.026.698 56.174.176 

1b Beban Bunga 14.740.651  13.199.061 20.400.307 

1c Aset Produktif 1.001.198.828  937.851.833  855.261.920 

1d Pendapatan Dividen - - - 

2 Komponen Jasa (KJ) 9.534.679  

2a Pendapatan Jasa dan Komisi 10.148.774  9.436.878 8.793.165 

2b Pendapatan Operasional Lainnya 34.246  53.125 34.216 

2c Beban Operasional Lainnya -  -  -  

2d Beban Operasional Lainnya 67.216  65.535 92.469 

3 Komponen Keuangan (KK) 2.614.067  

3a Laba Rugi Bersih Trading Book 1.066.530  708.670  1.007.900  

3b Laba Rugi Bersih Banking Book 2.028.850 2.144.260  885.990  

4 Indikator Bisnis (IB) 33.106.090  

5 Komponen Indikator Bisnis (KIB) 4.515.914  
Pengungkapan IB 

6a IB total termasuk aktivitas yang didivestasi 33.106.090  

6b 
Pengurangan IB dikarenakan pengecualian atas aktivitas yang 

didivestasi 
- 

 

7 Keterangan Tambahan -  

 

 

 

 

 



 
c. Tabel Laporan Perhitungan ATMR untuk Risiko Operasional dengan Menggunakan Pendekatan Standar 

 
                         (dalam juta rupiah) 

No. Rincian Jumlah 

1 Komponen Indikator Bisnis (KIB) 4.515.914 

2 Faktor Pengali Kerugian Intern (FPKI) 0.63376978 

3 Modal Minimum Risiko Operasional (MMRO) 2.862.050 

4 ATMR untuk Risiko Operasional 35.775.625 
 
 
 
 
 
 
 
 


